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MOTTO 

غَ اىْؼُؽْطِ ٌؽُْطًاۙ  ٍَ  َُّ ِ غَ اىْؼُؽْطِ ٌؽُْطًاۗ  ٦فاَ ٍَ  َُّ ّْصَةْۙ  ٧اِ  ٧فاَشَِا فطََغْدَ فاَ

 ٨ ࣖوَاىِٰى ضَتِّلَ فاَضْغَةْ  

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Apabila engkau 

telah selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras 

(untuk kebajikan yang lain). dan hanya kepada Tuhanmu 

berharaplah! 

(QS. Al-Insyirah ayat 5-8) 

 

“Kegigihan dan kerja keras adalah kunci utama menuju impian 

yang diinginkan” 
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KATA PENGANTAR 
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melimpahkan Rahmat dan karunia-Nya, serta memberikan kemudahan 

kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam semoga 

senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW, yang telah 

membawa umat Islam dari zaman jahiliyah menuju zaman yang penuh 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam penulisan ini berdasarkan atas 

Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/ 1987 dan 

0543.b/ U/ 1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Th غ  a ا

 Zh ظ  B ب

 „ ع  T خ

 Gh ؽ Ts ز

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ه D ز

 Dz ً M ش

 R ُ N ض

 H ه Z ظ

  W و S غ

  „ ء Sy ؾ

  Y ي Sh ص

  Th غ a ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T خ

 Gh ؽ Ts ز

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ه D ز
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 Dz ً M ش

 R ُ N ض

 H ه Z ظ

 W و S غ

 „ ء Sy ؾ

 Y ي Sh ص

    Dl ض

 

B. Vokal, Panjang, dan Diftong 

 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang   = Â  misalnya   قاه menjadi 

 qâla 

Vokal (i) panjang   = Î  misalnya   قٍو menjadi 

 qîla 

Vokal (u) panjang  = Û  misalnya   ُزو menjadi  dûna 

 Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 

nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw(     = ىى misalnya   قىه menjadi  qawlun 

Diftong (ay)      = ٌ  misalnya  ذٍط  menjadi  khayrun 

C. Ta’ Marbutûtah (ة) 

 Ta‟ marbutûtah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbutûtah tersebut di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  اىطؼاىح ىيَسضؼح

menjadi al-risalaṯ li almudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
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ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya  فً ضحَح اللهmenjadi fi rahmatillah. 

 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

 Kata sandang berupa “al” (  اه) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalâh yang berada 

di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

3. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakum. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Metode Qira’ah Mubadalah Dan Implikasinya 

Terhadap Penafsiran Ayat Kedudukan Wanita Karir Dalam Al-Qur’an”. 

Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya perempuan pada masa sekarang 

memainkan peran penting dalam berbagai bidang, baik ekonomi, sosial, 

maupun budaya. Fenomena ini memerlukan strategi yang efektif agar 

perempuan dapat menjalankan peran ganda sebagai wanita karir dan ibu 

rumah tangga dengan seimbang tanpa mengorbankan salah satunya. Qira‟ah 

mubadalah hadir sebagai alternatif untuk menjawab persoalan tersebut, 

karena mengandung prinsip kesetaraan, keadilan, dan kemitraan antara laki-

laki dan perempuan dalam seluruh aspek kehidupan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui penafsiran ayat kedudukan wanita karir dan 

implikasi qira‟ah mubadalah terhadap wanita karir, yang dirumuskan dengan 

dua permasalahan bagaimana penafsiran ayat kedudukan wanita karir dan 

bagaimana implikasi qira‟ah mubadalah terhadap kedudukan wanita karir. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) karena 

sumber datanya diambil dari kepustakaan, dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran ayat 

kedudukan wanita karir menjelaskan relasi kesalingan, kemitraan dan 

kerjasama antara laki-laki dan perempuan, baik dalam ranah publik maupun 

domestik, sesuai dengan ajaran AlQur‟an. Implikasi qira‟ah mubadalah 

terhadap wanita karir adalah perempuan memiliki hak yang sama dengan 

laki-laki untuk berkarir, karena dalam perspektif qira‟ah mubadalah 

perempuan boleh bekerja selama tidak mengabaikan tanggung jawab terhadap 

keluarga dan menjaga nilai agama.  

Kata kunci: Qira’ah Mubadalah, Implikasi, Kedudukan Wanita Karir  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era modern seperti saat ini, peran perempuan dalam dunia 

kerja mengalami peningkatan yang sangat signifikan dan menarik 

perhatian banyak orang. Saat ini, perempuan telah mengambil posisi 

penting di berbagai sektor, termasuk ekonomi, sosial, dan budaya. Istilah 

wanita karir sering digunakan untuk menggambarkan perempuan yang 

aktif berkontribusi dalam dunia kerja. Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2023 mencatat bahwa partisipasi perempuan di dunia kerja mengalami 

peningkatan yang pesat, mencapai 54,42%. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin banyak perempuan di Indonesia yang terlibat aktif dalam dunia 

kerja, bahkan beberapa diantaranya ada yang menduduki posisi posisi 

kepemimpinan sebagai pemimpin perusahaan atau pengusaha.
1
  

Namun, peran sebagai wanita karir ini harus diimbangi dengan 

tanggung jawab sebagai istri atau ibu rumah tangga. Dalam menghadapi 

tantangan ini, diperlukan strategi yang efektif agar perempuan dapat 

menjalankan peran ganda sebagai wanita karir dan ibu rumah tangga 

dengan seimbang tanpa mengorbankan salah satu diantara keduanya. 

Banyak perempuan yang berusaha menyeimbangkan antara kedua peran 

tersebut.  

Meskipun demikian, perempuan yang berkarir sering menghadapi 

berbagai tantangan seperti stigma sosial, diskriminasi, kesenjangan upah, 

dan konflik antara tanggung jawab domestik dan karir professional. 

Selain itu, masih terdapat tantangan mengenai kesetaraan gender seperti 

ketidakadilan dalam bentuk marginalisasi, subordinasi, beban ganda dan 

                                                           
1
 Dikutip dari https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-7686844/bps-catat-

partisipasi-perempuan-di-dunia-kerja-54-42-apa-tantangannya, diakses hari Minggu, pada 

tanggal 19 Januari 2025 pukul 22.28 WIB.  

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-7686844/bps-catat-partisipasi-perempuan-di-dunia-kerja-54-42-apa-tantangannya
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-7686844/bps-catat-partisipasi-perempuan-di-dunia-kerja-54-42-apa-tantangannya
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stereotype gender di tempat kerja.
2
 Sangat disayangkan masih terdapat 

persepsi bahwa perempuan tidak bisa bergerak sebebas laki-laki dan 

menganggap perempuan identik dengan mengurus rumah tangga. 

Padahal, dalam Al-Qur‟an melarang perempuan bekerja, asalkan 

memenuhi syarat dan ketentuan yang berlaku.
3
 Realitas ini mencermikan 

adanya dinamika masyarakat yang belum sepenuhnya mendukung 

kesetaraan gender.  

Dalam masyarakat Islam, perdebatan mengenai kedudukan wanita 

karir sering dipengaruhi oleh pemahaman agama, terutama penafsiran 

ayat-ayat Al-Qur‟an yang membahas peran perempuan. Salah satu ayat 

yang sering dijadikan acuan dalam hal ini adalah QS. An-Nisa [4] : 34, 

yang secara tidak sadar mengimplikasikan bahwa perempuan seharusnya 

lebih mengutamakan peran di ranah domestik, sehingga memposisikan 

mereka sebagai kelas dua dalam masyarakat.
4
 

ّْفَقىُْا  آ اَ ََ تِ ٌْ ػَيٰى تؼَْطٍ وَّ ُ تؼَْعَهُ
وَ اّللهٰ ا فعََّ ََ َُ ػَيىَ اىِّْؽَاۤءِ تِ ىْ ٍُ ا جَاهُ قىََّ اىَطِّ

 ًْ رِ
ُۗ وَاىّٰ ا حَفعَِ اّللهٰ ََ ٍْةِ تِ يحِٰدُ قْٰرِٰدٌ حٰفظِٰدٌ ىِّيْغَ ۗ  فاَىصّٰ ٌْ ىَاىهِِ ٍْ ِْ اَ ٍِ َُ ذرََافىُْ

 ٌْ ُْ اغََؼْْنَُ ِ َِّ ۚ فاَ عَاجِغِ وَاظْطِتىُْهُ ََ َِّ فىِ اىْ َِّ وَاهْجُطُوْهُ َِّ فؼَِظىُْهُ ّشُُىْظَهُ

ٍْطًا  َُ ػَيٍِاًّ مَثِ َ مَا
َُّ اّللهٰ ٍْلًَ ۗاِ َِّ ؼَثِ ٍْهِ   ٤٥فلَََ ذثَْغُىْا ػَيَ

“Kaum laki-laki (suami) bertanggung jawab atas kaum perempuan (istri), 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 

yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka. Perempuan-perempuan shaleh adalah mereka 

yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada 

karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu 

khawatirkan akan nusyuz) berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka 

di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka 

(dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka 

                                                           
2
 Nurrochaman, Al-Qur‟an dan Isu Kesetaraan Gender: Membongkar Tafsir Bias 

Gender, Menuju Tafsir Ramah Perempuan”, Jurnal Wahana Akademia, Vol. 1 No. 2 Tahun 

2014, hlm. 270. 
3
 Siti Muriah, Wanita Karir dalam Bingkai Islam, (Bandung: Penerbit Angkasa, 2024), 

hlm. 55.  
4
 Darlis, “Feminisme Qur‟ani : Tafsir Ayat Wanita Karir”, Jurnal Musawa, Vol. 7 No. 

2 Tahun 2015, hlm. 191.  
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menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan 

mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”
5
 

Penafsiran ayat ini secara tidak langsung membatasi peran perempuan 

dalam ranah publik, seolah-olah Islam tidak memberikan kesempatan 

bagi perempuan untuk berkarir, padahal kenyataannya tidak demikian.  

Dalam sejarah Islam, perempuan telah berkontribusi secara 

signifikan di berbagai bidang kehidupan sosial dan ekonomi. Contohnya, 

Siti Khadijah binti Khuwalid merupakan seorang pengusaha sukses yang 

memberikan dukungan luar biasa terhadap dakwah Nabi Muhammad 

SAW, baik dari segi finansial maupun moral. Selain itu, Siti Aisyah binti 

Abu Bakar dikenal sebagai seorang ahli hadis yang memberikan 

berkontribusi besar dalam dunia pendidikan. Pernyataan ini ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam ranah publik dan 

ekonomi bukanlah fenomena baru dalam Islam.
6
 

Disisi lain, terdapat ayat yang medorong dan memberikan motivasi 

kepada perempuan untuk berkontribusi dalam berbagai bidang dalam 

dunia kerja serta mengembangkan potensi yang dimiliki. Salah satu 

contohnya terdapat dalam QS. An-Nisa ayat 32, yang memberikan 

peluang kepada perempuan untuk berkarir setara dengan laki-laki.  

ا  ََّ ٍِّ ٍْةٌ  جَاهِ َّصِ ٌْ ػَيٰى تؼَْطٍ ۗ ىيِطِّ ُ تِهٖ تؼَْعَنُ
وَ اّللهٰ ا فعََّ ٍَ َّْىْا  ََ وَلََ ذرََ

ِْ فعَْ  ٍِ  َ
ۗ وَؼْ ـيَىُا اّللهٰ َِ ا امْرَؽَثْ ََّ ٍِّ ٍْةٌ  َُ امْرؽََثىُْا ۗ وَىيِِّْؽَاۤءِ ّصَِ َ مَا

َُّ اّللهٰ يهِٖ ۗ اِ

ا  ًَ ٍْ ءٍ ػَيِ ًْ   ٤٣تنُِوِّ شَ

“Janganlah kamu berangan-angan (iri hati) terhadap apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. Bagi 

laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi perempuan 

ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah 

sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.”
7
 

                                                           
5
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Qur‟an dan Terjemahannya, (Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2019), hlm. 84. 
6
 Wakirin, “Wanita Karir dalam Perspektif Islam”, Jurnal Pendidikan Islam Al-I‟tibar, 

Vol. 4 No. 1 Tahun 2017, hlm. 9. 
7
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Qur‟an dan Terjemahannya…hlm. 83.  
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Ayat ini menegaskan baik laki-laki dan perempuan memiliki hak yang 

sama atas hasil dari usaha mereka. Dengan demikian, Al-Qur‟an 

mengakui kontribusi dan peran perempuan dalam berbagai bidang, 

termasuk dalam bidang ekonomi.  

Namun, terdapat kesenjangan yang signifikan antara kenyataan 

perempuan yang mengejar karir dan penafsiran agama yang masih 

dipengaruhi oleh bias gender menjadi suatu tantangan yang harus diatasi. 

Banyak penafsiran yang muncul dari konteks patriarki di masa lalu, yang 

bisa menghambat perempuan untuk berkontribusi secara maksimal di 

ranah publik. Padahal, pada hakikatnya Islam pada dasarnya 

mengajarkan prinsip keadilan sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. 

Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi: 

 َُّ قثَاَۤى ِوَ ىرِؼََاضَفىُْا ۚ اِ ٌْ شُؼُىْتاً وَّ نُ ْٰ ّْثٰى وَجَؼَيْ اُ ِْ شَمَطٍ وَّ ٍِّ  ٌْ نُ ْٰ آٌَُّهاَ اىَّْاغُ اَِّّا ذَيَقْ ٌٰ 

 ِ
ْْسَ اّللهٰ ٌْ ػِ نُ ٍَ ٍْطٌ  امَْطَ ٌٌ ذَثِ ٍْ َ ػَيِ

َُّ اّللهٰ ٌْ ۗاِ   ٣٤اذَْقٰىنُ

“hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan. Kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah adalah orang yang 

paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan Maha 

Teliti”.
8
 

Dalam ayat ini, terdapat tiga pokok poin penting yang menjelaskan 

hubungan antarmanusia yaitu musawah (konsep kesetaraan), taaruf 

(saling mengenal), dan pemulian berdasarkan ketakwaan. Ketiga poin ini 

saling berkaitn dan saling melengkapi.  Dengan demikian, ayat ini 

menekankan bahwa pemikiran tentang kesetaraan harus dibangun dalam 

diri setiap manusia, yang kemudian dowujudkan melalui tindakan saling 

tolong menolong, mengenal satu sama lain, dan menjunjung tinggi 

prinsip ketakwaan dan kemanusiaan.
9
 Ayat ini juga menjadi dasar bagi 

konsep dasar gender yang dapat dijadikan acuan dalam mensejajarkan 

                                                           
8
 Ibid., hlm. 517.  

9
 Siti Alfiyah dan Raihan Safira Aulia, “Metode Qira‟ah Mubadalah pada Kasus 

Kepemimpinan Perempuan”, Jurnal An-Nida‟, Vol. 46 No. 2 Tahun 2022, hlm. 172. 
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posisi laki-laki dan perempuan, serta menegaskan pentingnya asas 

kesalingan dan kerjasama diantara keduanya. 

Pada tahun 2019, Faqihuddin Abdul Kodir memperkenalkan 

konsep qira‟ah mubadalah melalui bukunya yang berjudul “Qira‟ah 

Mubadalah (Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam)”. 

Konsep ini terinspirasi dari Al-Qur‟an serta hadis yang membahas 

kesetaraan laki-laki dan perempuan. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

ketidakadilan yang sering muncul akibat penafsiran teks keagamaan yang 

cendrung maskulin dapat diatasi. Qira‟ah mubadalah berusaha 

menciptakan keseimbangan dan kesetaraan ajaran Islam bagi keduanya.
10

  

Metode qira‟ah mubadalah menawarkan alternatif progresif dalam 

menafsirkan ayat Al-Qur‟an dengan menekankan prinsip kesetaraan 

antara laki-laki dan perempuan dalam menjalankan peran masing-

masing, baik di ranah domestik maupun publik. Dengan cara ini, Al-

Qur‟an dapat menjadi sumber inspirasi yang mendukung perempuan 

dalam menjalankan berbagai peran tanpa bertentangan dengan ajaran 

Islam.  

Dalam perspektif qira‟ah mubadalah, wanita karir memegang 

peranan penting dalam mewujudkan kesetaraan gender. Prinsip-prinsip 

yang terkandung dalam qira‟ah mubadalah menekankan pentingnya 

kesetaraan, keadilan, dan kemitraan antara laki-laki dan perempuan 

dalam berbagai bidang. Kesetaraan harus diperjuangkan oleh setiap 

orang, agar tidak ada satu pihak yang merasa lebih unggul dari pihak 

yang lain. Pada hakikatnya ajaran Islam bertujuan menjadi rahmat bagi 

semesta dan membebaskan manusia dari berbagai bentuk ketidakadilan, 

dan ketidaksetaraan.11 

                                                           
10

 Fitri Ayuni, “Analisis Penafsiran (Surah Ali-Imran Ayat 14) dalam Perspektif 

Qira‟ah Mubadalah”, Skripsi, Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023, hlm. 5. 
11

 Fajrul Islam Ats-Tsauri, “Kesetaraan Gender dalam Islam: Reinterpretasi 

Kedudukan Perempuan”, Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, Vol. 9 No. 2 Tahun 2020, 

hlm. 107. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan berbasis kesalingan dan 

keadilan gender yang masih jarang digunakan. Tujuannya adalah untuk 

mengubah pandangan masyarakat tentang kedudukan perempuan dalam 

Islam melalui penafsiran yang lebih adil dan memberikan Solusi yang 

lebih relevan terhadap kedudukan wanita karir, dengan mengintegrasikan 

metode qira‟ah mubadalah dalam konteks yang lebih modren. Penelitian 

ini berfokus pada penerapan qira‟ah mubadalah dalam meninjau ulang 

ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan kedudukan wanita karir.  

Alasan penulis memilih qira‟ah mubadalah sebagai fokus kajian 

adalah karena metode ini menjadikan Al-Qur‟an lebih mudah dipahami 

secara adil. Qira‟ah mubadalah merupakan gerakan baru yang 

menawarkan perspektif lebih seimbang dalam memahami teks-teks 

keagamaan. Pendekatan ini sangat penting agar kita dapat memahami 

bagaimana ajaran Islam, melalui tafsir yang inklusif seperti qira‟ah 

mubadalah dapat memberdayakan perempuan dan mendukung mereka 

dalam mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi.  

Dengan memperhatikan dinamika masyarakat yang terus 

berkembang, metode qira‟ah mubadalah menjadi semakin relevan dalam 

menjawab berbagai tantangan zaman. Penelitian ini tidak hanya 

mendukung wanita karir, akan tetapi juga berkontribusi dalam 

membangaun masyarakat yang lebih inklusif dan adil, sesuai dengan 

semangat Islam sebagai rahmatan lil alamin. Dengan demikian, penulis 

merasa terdorong untuk melakukan kajian lebih mendalam mengenai 

Metode Qira’ah Mubadalah dan Implikasinya Terhadap Penafsiran 

Ayat Kedudukan Wanita Karir dalam Al-Qur’an. 

B. Penegasan Istilah 

Agar mempermudah pemahaman terhadap istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul penelitian ini, penulis merasa perlu untuk 

menjelaskan beberapa konsep yang terkandung di dalamnya. 
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1. Metode Qira‟ah Mubadalah 

Qiraah mubadalah Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mengandung makna kesalingan yang biasanya merujuk pada makna 

timbal balik. Istilah mubadalah berasal dari bahasa Arab yang 

merupakan akar kata dari ( َتاَزَه) yang berarti mengganti, mengubah, 

atau menukar. Kata imubadalah merupakan bentuk kesalingan yang 

mencerminkan bentuk kerja sama antara dua pihak.
12

 Metode qira‟ah 

mubadalah didefenisikan sebagai pendekatan dalam pembacaan teks 

agama yang menekankan pada aspek kesalingan, khususnya 

berkaitan dengan isu gender. Dalam konteks ini, baik laki-laki dan 

perempuan dipandang sebagai subjek yang setara dalam konteks 

teks.
13

 Dimana tidak ada satu pihak pun yang dianggap lebih uggul 

atau lebih rendah. Tujuan utama metode ini adalah menciptakan 

keseimbangan antara laki-laki dan perempuan. 

2. Implikasi 

Implikasi merupakan akibat yang muncul sebagai hasil dari 

suatu keadaan. Implikasi Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

berarti keterlibatan atau keadaan yang terlibat.
14

 Dalam konteks ini, 

Implikasi merujuk pada dampak atau konsekuensi yang muncul 

akibat dari penerapan metode qira‟ah mubadalah dalam menafsirkan 

ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan kedudukan wanita karir. 

3. Wanita Karir 

Secara etimologi, istilah wanita karir terdiri dari dua kata, yaitu 

wanita yang merujuk pada perempuan yang telah dewasa dan karir 

yang memiliki dua makna. Pertama, karir berarti kemajuan dan 

perkembangan dalam hidup, pekerjaan dan jabatan. Kedua, karir 

                                                           
12

 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira‟ah Mubadalah (Tafsir Progresif untuk Keadilan 

Gender dalam Islam, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 59. 
13

 Lukman Hakim, “Corak Feminisme Post-Modernis dalam Penafsiran Faqihuddin 

Abdul Kodir”, Jurnal Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Hadis, Vol. 21 No. 1 Tahun 2020, hlm. 239.  
14

 Dikutip dari https://kbbi.web.id/implikasi, diakses hari Selasa, pada tanggal 14 

januari 2025 pukul 20.46 WIB. 

https://kbbi.web.id/implikasi
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bermakna pekerjaan yang memberikan peluang untuk berkembang. 

Dengan demikian, wanita karir dapat didefenisikan sebagai 

perempuan yang menjalani suatu pekerjaan yang dilandasi oleh 

keahlian yang dimilikinya dengan tujuan mencapai kemajuan dalam 

hidup, pekerjaan dan jabatan.
15

 

Dari penegasan istilah-istilah yang telah dipaparkan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa fokus penelitian ini adalah penggunaan metode 

qira‟ah mubadalah yang bertujuan menghilangkan bias gender dalam 

penafsiran Al-Qur‟an. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kedudukan wanita karir 

dan implikasi qira‟ah mubadalah terhadap wanita karir. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, penulis 

mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut:  

1. Metode qira‟ah mubadalah 

2. Defenisi dan kedudukan wanita karir 

3. Ayat -ayat Al-Qur‟an yang membahas kedudukan wanita karir  

4. Implikasi qira‟ah mubadalah terhadap kedudukan wanita karir 

5. Qira‟ah Mubadalah dijadikan sebagai solusi untuk memberikan 

pandangan yang lebih setara antara laki-laki dan perempuan. 

D. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan kajian, penulis membatasi pembahasan pada 

ayat-ayat yang berkaitan dengan kedudukan waita karir yaitu QS. An-Nisa 

[4] : 32, QS. At-Taubah [9] : 71, dan QS. Al-Ahzab [33] : 33, dengan 

menggunakan metode tafsir qira‟ah mubadalah dan juga menggunakan 

tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab sebagai penjelasannya. 

Penelitian akan terfokus pada isu kesetaraan gender dalam Islam, 

khususnya yang berkaitan dengan kedudukan wanita karir dan hanya 

                                                           
15

 Titin Fatimah, “Wanita Karir dalam Islam”, Jurnal Musawa Vol. 7 No. 1 Tahun 

2015, hlm. 36. 



9 

 

 
 

membahas kedudukan dan peran wanita karir. Penulis akan membahas 

kedudukan dan peran wanita karir dalam perspektif Islam tanpa 

membahas peran lainnya. Implikasi yang akan dibahas adalah bagaimana 

metode qira‟ah mubadalah dapat memberikan pemahaman yang lebih 

adil, setara, dan relevan mengenai kedudukan wanita karir dalam Al-

Qur‟an.    

E. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran ayat kedudukan wanita karir? 

2. Bagaimana implikasi metode qira‟ah mubadalah terhadap wanita 

karir?  

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini menguraikan berbagai aspek menegenai tujuan dan 

manfaat yang ingin dicapai oleh penulis, yaitu: 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, 

penelitian ini bertujuan untuk mencapai tujuan berikut: 

a. Untuk mengkaji penafsiran ayat kedudukan wanita karir  

b. Untuk mengetahui implikasi metode qira‟ah mubadalah terhadap 

wanita karir. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian merangkum berbagai kontribusi yang akan 

diberikan oleh peneliti setelah menyelesaikan penelitiannya, yang 

meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

ilmu   pengetahuan, khususnya mengenai tafsir yang terdapat 

dalam Al-Qur‟an. 
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2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi yang 

bermanfaat bagi penelitian yang relevan. 

3) Penelitian ini menjadi syarat untuk menyelesaikan studi Ilmu 

Al-Qur‟an dan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Manfaat Praktis 

1) Begi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan rujukan 

dalam menyusun karya ilmiah yang berkaitan dengan metode 

qira‟ah mubadalah dan implikasinya terhadap penafsiran ayat 

kedudukan wanita karir.  

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

pembaca dan penulis, khususnya dalam memahami kedudukan 

wanita karir dan menyeimbangkan tanggung jawab antara 

rumah tangga dan karir.  

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan bagian yang menggambarkan arah 

penelitian. Secara keseluruhan penelitian ini terdiri dari lima bab, yang 

masing-masing bab terdiri dari beberapa bagian. Untuk memudahkan 

pemahaman terhadap isi penelitian ini, penulis merangkum secara 

sistematis penelitian sebagai berikut: 

Bab pertama, menyajikan gambaran umum penelitian, mencakup 

latar belakang masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa penelitian ini konsisten dan sistematis sesuai dengan 

rencana penelitian yang telah ditetapkan. 

Bab kedua, menyajikan landasan teori yang mencakup qira‟ah 

mubadalah dan wanita karir serta memuat kajian yang relevan yang 

berkaitan dengan judul yang dibahas. 
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Bab ketiga, menjelaskan tentang metodo penelitian, meliputi jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, sumber data primer dan sekunder, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab keempat, membahas hasil dan analisis yang menjelaskan 

penafsiran ayat kedudukan wanita karir serta implikasi qira‟ah 

mubadalah terhadap wanita karir. 

Bab kelima, sebagai kesimpulan dan saran, merangkum jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini dan 

memberikan saran-saran yang berguna untuk menyempurnakan 

penelitian ini.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Qiraah Mubadalah  

a. Pengertian dan Latar Belakang Qiraah mubadalah 

1) Pengertian Qiraah Mubadalah 

Secara terminologi, kata qiraah (قىطاءج) berasal dari قطا 

berarti bacaan. Sedangkan ( ًَثاَزَىح ٍُ ) merupakan akar kata dari 

badala, yang artinya mengganti, mengubah, dan menukar sesuatu. 

Karena kata mubadalah mengikuti wazan mufa‟alah, maka kata 

tersebut mengandung makna musyarakah yang berarti kesalingan 

dan kerja sama antara kedua belah pihak.  Dalam kamus lisan al-

Arab dan Mu‟jam al-Wasith, mubadalah merujuk pada ungkapan 

pertukaran sesuatu antara dua pihak. Sedangkan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia mengartikan kesalingan sebagai sesuatu yang 

menunjukkan arti timbal balik.
16

  

Secara terminologis, qira‟ah mubadalah dimaknai sebagai 

cara pandang dan pemahaman yang berupaya melihat hubungan 

antara dua pihak tertentu dengan mengedepankan semangat 

kemitraan, kerja sama, kesalingan dan timbal balik.  Cara 

pandang ini dapat diterapkan dalam berbagai hubungan, seperti 

persahabatan, keluarga, hubungan sosial, hubungan gender, 

hubungan kerja antara pekerja dan pengusaha, negara dan 

masyarakat, serta orang tua dan anak.
17

 Ada tiga kata kuci dalam 

istilah qira‟ah mubadalah yakni kesetaraan, kesalingan, dan kerja 

sama.  

Secara sederhana, qira‟ah mubadalah dapat diartikan 

sebagai metode pendekatan pembacaan yang berorientasi pada 

                                                           
16

 Faqihuddin Abdul Qodir, Qira‟ah Mubadalah (Tafsir Progresif Untuk Keadilan 

Gender dalam Islam)…hlm. 59. 
17

 Faqihuddin Abdul Kodir, Perempuan (Bukan) Sumber Fitnah! Mengkaji Ulang 

Hadis dengan Metode Mubadalah, (Afkaruna. Id: Bandung, 2021), hlm. 5.  



13 

 

 
 

kesalingan teks agama yang membahas isu gender. Dalam 

pendekatan ini, baik laki-laki maupun perempuan adalah subjek, 

dan tidak ada pembedaan gender. Tujuannya adalah untuk 

mewujudkan hubungan yang seimbang antara laki-laki dan 

perempuan, yang beranjak dari relasi hirearkis menuju relasi yang 

egaliter, dan bebas dari bias gender.
18

 

Dari pemahaman tersebut, Faqihuddin Abdul Kodir 

mengembangkan istilah qira‟ah mubadalah sebagai cara pandang 

dan pemahaman dalam relasi tertentu antara dua pihak yang 

mengandungg nilai semangat kemitraan, kerjasama, kesalingan, 

timbal balik, serta prinsip resiprokal. Baik relasi antara individu 

dengan individu, antar masyarakat, baik skala lokal maupun 

global. Faqihuddin juga mengunakan istilah qira‟ah mubadalah 

sebagai metode interpretasi terhadap ayat Al-Qur‟an yang 

mengakui laki-laki dan perempuan sebagai subje.k yang setara, 

yang mana keduanya sama-sama diperhatikan dalam makna yang 

terkandung di dalam teks ayat Al-Qur‟an.
19

  

Qira‟ah mubadalah merupakan metode penafsiran 

kontemporer yang berfokus isu-isu kemanusiaan seperti keadilan, 

diskriminasi, gender, hak asasi manusia dan ketidaksetaraan.
20

 

Pendekatan ini telah digunakan oleh pengkaji Al-Qur‟an untuk 

membahas berbagai topik, termasuk kepemimpinan, kewajiban 

nafkah, pengasuhan anak, peran perempuan, maslahah dan 

lainnya. Kang Faqih, salah satu tokoh yang menonjol, membahas 

                                                           
18

 Lukman Hakim, “Corak Feminisme Post-Modernis dalam Penafsiran Faqihuddin 

Abdul Kodir”...hlm. 239-240.  
19

 Faqihuddin Abdul Qodir, Qira‟ah Mubadalah (Tafsir Progresif Untuk Keadilan 

Gender dalam Islam)…hlm. 59-60. 
20

 Tsania Nadzhifah Hilmie, “Metode Tafsir Mubadalah dalam Penafsiran Ayat-Ayat 

Bidadari Surga (Studi Buku Qi‟raah Mubadalah)”, Sripsi, Ponorogo: IAIN Ponorgo, 2023, 

hlm 47. 
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interaksi antara laki-laki dan perempuan dengan merujuk pada Al-

Qur‟an dan hadis.
21

 

2) Latar Belakang Qira‟ah Mubadalah 

Faqihuddin Abdul Kodir, atau yang lebih dikenal dengan 

kang Faqih adalah orang yang menggagas qira‟ah mubadalah. 

Beliau lahir di Cirebon, Jawa Barat 31 Desember 1971. 

Pendidikan awalnya dimulai di pesantren Dar Al-Tauhid 

Arjawinangan Cirebon pada tahun 1983-1989. Setelah itu, 

Faqihuddin Abdul Kodir melanjutkan studi S1 di Damaskus-

Syiria, dengan menempuh pendidikan di dua universitas 

sekaligus, Fakultas Dakwah di Abu Nur University (1989-1995) 

dan Fakultas Syaria‟ah di Unive.rsitas Damaskus (1990-1996).  

Selanjutnya, beliau melanjutkan S2 di bidang fiqh-ushul 

fiqh di Universitas Khorthoum Damaskus. Namun, belum 

sempat menulis tesis, beliau pindah ke. Internasional Islamic 

University (IIU) Malaysia (1996-1999). sebelum melanjutkan 

studi S3, Faqihuddin Abdul Kodir menghabiskan waktu selama 

sepuluh tahun bekerja di bidang sosial keIslaman dan 

pengembangan masyarakat, dengan fokus utama pemberdayaan 

perempuan. pada tahun 2009, be .liau melanjutkan studinya 

dengan mengambil Program Doktoral Studi Keagamaan di 

UGM Yogyakarta.
22

  

Faqihuddin Abdul Kodir tidak hanya aktif dalam bidang 

akademik, akan tetapi juga aktif dalam berbagai organisasi 

masyarakat, baik tingkat nasional maupun inte .rnasional salah 

satu perannya adalah menjadi sekretaris pengurus cabang 

Istimewa Nahdathul Ulama. Sejak tahun 2016, beliau dipercaya 

                                                           
21

 Anisah Dwi Lestari P, “Qira‟ah Mubadalah dan Arah Kemajuan Tafsir Adil Gender: 

Aplikasi Prinsip Resiprositas Terhadap Al-Qur‟an Surah Ali Imran:14”, Muasarah: Jurnal 

Kajian Islam Kontemporer 2, 2020, hlm. 54. 
22

 Faqihuddin Abdul Qodir, Qira‟ah Mubadalah (Tafsir Progresif Untuk Keadilan 

Gender dalam Islam)…hlm. 613. 
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menjadi anggota tim dan kontributor dalam penyusunan buku 

“Bimbingan Pe .rkawaninan” yang digagas oleh Kementrian 

Agama Republik Indonesia.  

Pada tahun yang sama, be.liau .mulai me.mbuat blog yang 

berisi tulisan-tulisan ringan te .ntang hak-hak pe .re.mpuan dalam 

Islam, yang dapat diakses di we.bsite www.mubaadalah.com dan 

www.mubadalahne .ws.com website tersebut secara khusus 

membahas tentang ke .salingan relasi antar laki-laki dan 

pe.re .mpuan. Faqihuddin Abdul Kodir juga banyak me.nulis buku 

tentang kesetaran dan hubungan antara laki-laki dan perempuan, 

salah satunya adalah buku berjudul “Qira‟ah Mubadalah (tafsir 

progre .sif untuk ke.adilan ge .nde .r dalam Islam.”
23

 

Qira‟ah Mubadalah lahir dari keterlibatan Faqihuddin 

Abdul Kodir dengan berbagai lembaga seperti FK3, Rahima, 

Fahmina, KUPI dan Alimat yang bergerak pada bidang 

pemberdayaan perempuan dalam perspektif Islam. Selain itu, 

konsep mubadalah ini berawal dari tulisan-tulisan beliau di 

Swara Rahima yang telah didiskusikan dalam berbagai kegiatan. 

Argumentasi yang disusun oleh Faqihuddin Abdul Kodir dalam 

qira‟ah mubadalah terinspirasi dari pemikiran ulama klasik dan 

kontemporer, terutama metode dan pemikiran ulama asal Mesir 

Abdul Halim Muhammad Abu Syuqqah terkait teks-teks hadis 

tentang isu gender dalam kitabnya yang berjudul Tharir Al- 

Mar‟ah Fi Ashr Al- Risalah.
24

 

Selain terinspirasi dari pemikiran Abu Suqqah, Faqihuddin 

Abdul Kodir juga terinspirasi dari pemikiran dan semangat para 

aktivis gender dalam negeri yang senantiasa berusaha dalam 

memperjuangkan hak-hak perempuan, diantaranya Nyai Hj. 

                                                           
23

 Ibid., hlm. 614-616. 
24

 Ibid., hlm. 19-20. 
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Sinta Nuriyah Wahid, K.H Husein Muhammad, K.H Nasaruddin 

Umar, K.H Masdar Farid Mas‟udi. Siti Musdah Mulia. Hamim 

Ilyas, Yunhar Ilyas, Nur Rofi‟ah, Abdul Maqsith Ghozali dan 

Inayah Rohmaniyah.
25

 

Qira‟ah mubadalah bukanlah gagasan yang muncul secara 

tiba-tiba, melainkan sebagai respon terhadap ketimpangan dalam 

relasi yang ada, dengan tujuan untuk merintis transformasi 

menuju relasi yang lebih adil. Awalnya pandangan ini muncul 

sebagai upaya untuk membongkar pemahaman yang keliru dan 

tidak sesuai di masyarakat, serta mendorong semangat pejuang 

kesetaraan gender untuk melakukan perbaikan cara pandang. 

b. Gagasan Qira’ah Mubadalah 

Qira‟ah mubadalah memiliki dasar teologis yang bersumber dari 

Al-Qur‟an dan hadis, yang menekankan pentingnya kesalingan dan 

kerja sama antara laki-laki dan perempuan.
26

 Dalam Al-Qur‟an, kata 

mubalah diulang sebanyak 44 kali dalam berbagai bentuk dan makna 

yang berkaitan dengan kesalingan, kerja sama, serta relasi laki-laki 

dan perempuan. beberapa contohnya adalah: 

1) Makna kesalingan dan kerja sama dalam hubungan antar manusia 

dapat ditemukan dalam QS. Al-Hujarat : 13, QS. Al-Maidah ayat 

2, QS. An-Nisa ayat 1, QS Al-Anfal ayat 72. Misalnya dalam 

ayat: 

قثَاَۤى ِوَ  ٌْ شُؼُىْتاً وَّ نُ ْٰ ّْثٰى وَجَؼَيْ اُ ِْ شَمَطٍ وَّ ٍِّ  ٌْ نُ ْٰ آٌَُّهاَ اىَّْاغُ اَِّّا ذَيقَْ ٌٰ 

ٍْطٌ  ٌٌ ذَثِ ٍْ َ ػَيِ
َُّ اّللهٰ ٌْ ۗاِ ِ اذَْقٰىنُ

ْْسَ اّللهٰ ٌْ ػِ نُ ٍَ َُّ امَْطَ   ٣٤ىرِؼََاضَفىُْا ۚ اِ
“Wahai manusia, sesungguhunya Kami te .lah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian Kami 

menjadikanmu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 

saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu 

                                                           
25

 Lukman Hakim, “Corak Feminisme Post-Modernis dalam Penafsiran Faqihuddin 

Abdul Kodir”…hlm. 244. 
26

 Ibid., hlm. 241.  
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di sisi Allah adalah orang yang paling be .rtakwa. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Te .liti”.
27

 

Dalam ayat ini, terdapat istilah ta‟arafu mencerminkan 

konsep kesalingan (mufa‟alah) dan kerja sama (musyarakah) dari 

kata arafa, yang berarti saling mengenal satu sama lain.ini 

menunjukkan bahwa setiap pihak harus saling mengenal. Terdapat 

tiga poin penting dalam ayat ini, yakni konse .p kesetaraan 

(musawah), saling mengenal (ta‟aruf), dan kemuliaan yang 

didasarkan pada ketakwaan. Ketiga konsep ini saling 

berhubungan dan menegaskan bahwa se .tiap manusia harus 

menanamkan .prinsip kesetaraan serta menjalin hubungan sosial 

yang saling mendukung dan mengenal.
28

 

2) Dalam QS. At-Taubah ayat 71, dan QS. Ali Imran ayat 195, 

terdapat penekanan tentang kemitraan dan kerja sama antara laki-

laki dan perempuan.  

3) Prinsip kesalingan dalam relasi rumah tangga terdapat dalam QS. 

An-Nisa ayat 19, sedangkan yang berkaitan dengan hubungan 

seksual, terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 187. Ayat-ayat ini 

juga menggarisbawahi ketenangan dan cinta kasih sebagai tujuan 

serta manfaat dari pernikahan, seperti yang dikemukan dalam QS. 

Ar-Rum ayat 21. 

4) Perspektif kesalingan antara laki-laki dan perempuan juga 

tercermin dalam dalam QS. Al-Baqarah ayat 233, 232, dan QS 

An-Nisa ayat 21.
29

 

Ayat-ayat tersebut memberikan contoh konkret mengenai 

hubungan kesalingan, kemitraan, dan kerja sama yang dianjurkan 

dalam Al-Qur‟an. Hal ini me .mbe.rikan inspirasi yang jelas akan 

                                                           
27

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Qur‟an dan Terjemahannya…hlm. 517. 
28

 Yulmitra Handayani dan Muhammad Nur Hadi, “Interpretasi Progresif Hadis-Hadis 

Tema Perempuan: Studi Aplikasi Teori Mubadalah Qira‟ah Mubadalah”, Humanisma: 

Journal Of Gender Studies, Vol. 4 No. 2 2020, hlm. 161. 
29

 Faqihuddin Abdul Qodir, Qira‟ah Mubadalah (Tafsir Progresif Untuk Keadilan 

Gender dalam Islam)…hlm. 61-69. 
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pentingnya relasi dalam kerja sama, te .rmasuk antara laki-laki dan 

perempuan. Selain itu, ada juga hadis yang merujuk pada prinsip 

ke.salingan, yang mengajarkan nilai saling mencintai, menolong, 

menutup aib, dan tidak merugikan satu sama lain.  

سِهِ،ْْعَنْ  ْلنَِف  هِْوَسَلَّمَْقَالَْلجَِارِهِْمَاْيُحِبُّ ْصَلَّىْاللهُْعَليَ  أنََسٍْعَنِْالنَبِيِّ
ْرِوَايَةُْ ا ْوَأمََّ رِ، ْال خَي  ْمِنَ سِهِ ْلنَِف  ْيُحِبُّ ْمَا ْزِيَادَةً: ْئِيَّ سَا ْلنَّ وَفِيْرِوَايَةِ

اسِْمَا ْلِلنَّ ْحَتَّىْيُحِبُّ مِنُْأحََدُكُم  مَدُ:ْلاَْيُؤ  سِهِْْأحَ  ْلِنف   .يُحِبُّ

“Diriwayatkan dari Anas Ra, dari Nabi Muhammad Saw yang 

be.rsabda, “tidaklah se.mpurna iman se .se.orang diantara kamu 

se.hingga me .ncintai se.suatu untuk saudaranya se.bagaimana ia 

me .ncintai se.suatu itu untuk dirinya se .ndiri.” Dalam riwayat Muslim, 

me.nambahkan, “(atau be .liau be.rsabda) untuk te.tangganya 

se.bagaimana ia me .ncintai se .suatu itu untuk dirinya se .ndiri.” Dalam 

riwayat Nasa‟i, ada tambahan: “se .bagaimana ia me.ncintai se .suatu itu 

untuk dirinya se .ndiri dari hal-hal yang baik.” Se.me.ntara dalam 

riwayat Ahmad, re .daksinya be .rbunyi, “tidaklah se .mpurna iman salah 

se.orang diantara kalian ke .cuali dia me .ncintai se.suatu untuk dirinya 

se.ndiri”.  

(HR Shahih Bukhari No. 13, Shahih Muslim No. 179, Sunan At 

Tirmidzi No. 2705, Sunan An-Nasa‟i No 5034, Sunan Ibnu Majah 

No. 69, Dan Musnad Ahmad No. 14083).  

Hadis ini menegaskan perspektif qira‟ah mubadalah dengan 

menggunakan ungkapan yang jelas mengenai prinsip kesalingan 

sebagai tolak ukur keimanan.
30

 

c. Konsep Metode dan Tujuan Qira’ah Mubadalah 

Konsep qira‟ah mubadalah yang dikemukakan oleh Faqihuddin 

Abdul kodir dalam pendekatan gendernya terhadap teks-teks Al-

Qur‟an, menekankan makna umum qira‟ah mubadalah yang 

menunjukkan makna timbal balik atau kesalingan.
31

 Qira‟ah 

mubadalah hadir untuk melengkapi dinamika antara teks dan realitas 

                                                           
30

 Ibid., hlm. 85. 
31
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dalam tradisi Islam, terutama dalam konteks pemahaman bahwa 

bahwa perempuan adalah subjek yang setara dengan laki-laki.
32

 

Metode ini menekankan pentingnya kerja sama antara laki-laki 

dan perempuan dalam kehidupan. Perempuan memiliki hak yang sama 

dengan laki-laki, yaitu hak untuk diakui, dihormati atas keputusan 

yang diambil, didengarkan saat berbicara, dan berusaha mencapai 

semua cita-cita mereka. Pandangan saling menghargai ini melahirkan 

cara pandang yang memanusiakan laki-laki dan perempuan.33 

Ada dua faktor yang melatarbelakangi perspektif dan metode 

qira‟ah mubadalah yaitu faktor sosial dan bahasa. Faktor sosial 

berkaitan dengan dominasi pandangan masyarakat yang cenderung 

memberikan otoritas makna agama kepada laki-laki. Sementara itu, 

faktor bahasa berhubungan dengan kaidah bahasa Arab yang 

cenderung membedakan laki-laki dan perempuan, baik dalam kata 

benda, kata kerja, maupun kata ganti baik dalam bentuk tunggal atau 

jamak.34  

Dengan menerapkan metode qira‟ah mubadalah, dapat 

memungkinkan lahirnya narasi Islam yang menempatkan laki-laki dan 

perempuan dalam posisi setara sebagai manusia. hal ini sangat 

penting, mengingat ketimpangan relasi gender yang sering kali 

membawa dampak negatif bagi perempuan, seperti stigmatisasi, 

marginalisasi, subordinasi, dan kekerasan. Metode tafsir qira‟ah 

mubadalah ini menawarkan cara pandang yang baru dalam memahami 

                                                           
32

 Dede Al Mustaqim, “Dualisme Perempuan dalam Kesejahteraan Rumah Tangga 

Perspektif Qira‟ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir dan Maqasidh Syariah”, Jurnal 

Equalita, Vol. 4 No. 2 Tahun 2022, hlm. 2022.  
33

 Wahyu Nur Alfiyan, “Wanita Karir Perspektif Mubadalah Ky Fakih dan 

Kedudukannya dalam Hukum Islam”, Jurnal Ilmiah Syariah, Vol.3 No. 1 Tahun 2023, hlm. 

59. 
34

 Faqihuddin Abdul Qadir, Qira‟ah Mubadalah (Tafsir Progresif Untuk Keadilan 

Gender dalam Islam)…hlm. 104.  
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relasi gender, sekaligus berupaya melahirkan tafsir agama yang 

mengedepankan keadilan gender.
35

 

Tujuan utama qira‟ah Mubadalah adalah untuk 

menyeimbangkan relasi antara laki-laki dan perempuan. Dengan 

melakukan perbaikan dari relasi yang hirearkis menuju relasi yang 

egaliter. Sehingga diharapkan tidak ada lagi anggapan bahwa salah 

satu jenis kelamin lebih unggul daripada yang lain. Hal ini dilakukan 

untuk meninjau ulang ketimpangan yang terjadi dalam hubungan antar 

manusia yang sering kali merugikan salah satu pihak. Bias gende .r 

tidak hanya merugikan salah satu pihak, tetapi juga berdampak pada 

pihak lainnya.36 Kaitan qira‟ah mubadalah de .ngan kesetaraan dan 

keadilan gender lebih dimaknai dalam konteks hubungan antara 

perempuan dan laki-laki, baik di ranah domestik maupun publik. 

Dalam hal ini, qira‟ah mubadalah berfungsi sebagai metode penafsiran 

terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadis yang menempatkan 

perempuan dan laki-laki pada posisi yang setara dalam kehidupan.37 

Konsep qira‟ah mubadalah sebenarnya telah termaktub dalam 

Al-Qur‟an dan hadis, namun penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari tidak se .lalu berjalan lancar. Teori tentang kesetaraan dan keadilan 

gender merupakan tantangan yang serius dalam upaya mewujudkan 

keadilan gender, khususnya dalam menghadapi cara pandang 

dikotomis antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan yang ada 

diantara kedunya sering menyebabkan mereka dipandang sebagai 

entititas yang berbeda satu sama lain. Sistem patriarki cenderung 

menguntungkan satu pihak, sekaligus memperkuat pandangan 

dikotomis tersebut. Dalam pandangan ini, laki-laki sering kali 

                                                           
35

 Tsania Nadzhifah Hilmie, “Metode Tafsir Mubadalah dalam Penafsiran Ayat-Ayat 

Bidadari Surga (Studi Buku Qi‟raah Mubadalah)”…hlm. 55.  
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dianggap lebih superior, sedangkan perempuan diposisikan di 

tempatkan pada posisi yang kebih rendah. Penilaian terhadap 

perempuan sering kali didasarkan pada sejauh mana mereka dapat 

memberikan manfaat bagi laki-laki.
38

 

d. Cara kerja Qira’ah Mubadalah 

Cara kerja qira‟ah mubadalah terhadap teks-teks sumber Islam 

melibatkan tiga langkah penting. Pertama, menemukan prinsip-prinsip 

ajaran Islam yang bersifat universal, baik dari Al-Qur‟an maupun 

hadis yang akan menjadi dasar pemaknaan. Prinsip ini bisa bersifat 

umum, yaitu mencakup berbagai tema (al-mabadi), atau yang bersifat 

khusus untuk tema tertentu (al-qawaid). Prinsip ini menjadi landasan 

inspirasi untuk seluruh rangkaian metode mubadalah.  

Kedua, menemukan gagasan utama dalam teks yang akan di 

interpretasikan. Setelah itu, kita menginterpretasikan ayat atau hadis 

yang diidentifikasi pada langkah pertama. Secara sederhana, ini berarti 

menghilangkan subjek dan prediket yang ada dalam teks, sehingga 

yang tersisa adalah gagasan yang akan dimubadalahkan. Ketiga, 

menemukan gagasan dalam teks ayat atau hadis yang terdapat pada 

langkah kedua, dengan merujuk pada jenis kelamin yang tidak 

disebutkan dalam teks. Lalu teks yang telah diinterpretasikan 

menggunakan qira‟ah mubadalah ini dapat diterapkan pada laki-laki 

dan berlaku juga pada perempuan, selama terdapat gagasan utama 

yang menghubungkannya. Makna utama yang ditemukan harus selalu 

dikaitkan dengan prinsip dasar yang telah ditetapkan pada langkah 

pertama.
39

 

2. Wanita Karir 

a. Pengertian Wanita Karir 
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Pada dasarnya, kata wanita dan perempuan memiliki makna 

yang sama, namun dari aspek penggunaanya, perempuan merujuk 

pada gender yakni laki-laki dan perempuan, sementara wanita 

diartikan sebagai perempuan yang sudah dewasa. Istilah wanita karir 

terdiri dari dua kata, yaitu wanita yang berarti perempuan dewasa 

sementara karir merujuk pada perkembangan serta kemajuan dalam 

kehidupan, pekerjaan dan jabatan. Dengan kata lain, karir dapat 

diartikan sebagai pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju.
40

  

Menurut Juwairiyah Dahlan, wanita karir adalah wanita yang 

tidak sekedar berperan sebagi istri dan ibu rumah tangga, tetapi juga 

berperan aktif dalam melakukan pekerjaan di luar rumah.
41

 Dalam 

buku Wanita Karir dalam Bingkai Islam karya Siti Muriah, terdapat 

beberapa ciri-ciri yang menggambarkan wanita karir antara lain: 

1) Wanita yang aktif berpartisipasi dalam berbagai kegiatan untuk 

mencapai suatu kemajuan. 

2) Kegiatan yang dilakukan itu bersifat profesional sesuai dengan 

bidang yang ditekuni, seperti politik, ekonomi, sosial, kesehatan, 

dan pendidikan. 

3) Pekerjaan yang ditekuni oleh wanita karir adalah pekerjaan yang 

sesuai dengan kemampuannya dan mampu mendatangkan 

kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan dan statusnya.
42

 

Dari ciri-ciri tersebut, dapat disimpulkan bahwa wanita karir 

adalah wanita yang menekuni suatu pekerjaan baik di bidang usaha, 

perkantoran, maupun bidang lainnya yang dilandasi oleh keahlian 

tertentu untuk mencapai suatu kemajuan dalam hidup, pekerjaan dan 

jabatan. Ada beberapa faktor alasan yang mendorong perempuan 

                                                           
40

 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2009), hlm. 132. 
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untuk bekerja, antara lain faktor pendidikan, ekonomi, sosial, dan 

kebutuhan akan aktualisasi diri.  

1) Faktor pendidikan, pendidikan yang telah ditempuh 

mempengaruhi keputusan untuk bekerja, karena perempuan 

ingin mempraktikkan dan memanfaatkan ilmu yang telah diraih 

selama bertahun-tahun di bangku sekolah maupun di perguruan 

tinggi.  Perempuan yang memiliki pengetahuan di bidang 

tertentu terdorong untuk mengamalkan ilmunya melalui 

pekerjaan di sektor pendidikan, kesehatan, sosial, dan lain 

sebagainya. Sebagaiman yang terdapat dalam QS. Al-Mujadilah 

ayat 11, QS. Al-Jumu‟ah ayat 5, QS. An-Nahl ayat 43, dan QS 

Al-Anbiya ayat 7. 

2) Faktor ekonomi, aspek ekonomi menjadi motif penting bagi 

perempuan untuk bekerja, terutama dalam pemernuhan 

kebutuhan keluarga. Terkadang, beban ekonomi keluarga yang 

besar mengharuskan suami dan istri bekerja secara bersamaan 

untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Terutama di Tengah 

tingginya biaya hidup. Nafkah dijelaskan dalam Al-Qur‟an yang 

terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 215 dan 233, QS. An-Nisa 

ayat 34, dan QS. At-Talaq ayat 6.
43

 

3) Faktor sosial. Perubahan zaman menyebabkan semakin banyak 

perempuan yang meninggalkan keluarga untuk bekerja. Banyak 

perempuan yang bekerja bukan hanya semata-mata untuk 

memenuhi kebutuhan hidup saja, akan tetapi juga didorong 

untuk meningkatkan status sosial. Seperti halnya laki-laki, yang 

ingin dihormati dan diakui kedudukannya di lingkungan 

keluarga maupun masyarakat. 

4) Faktor Kebutuhan Akan Aktualisasi Diri, wanita karir juga 

dimotivasi oleh keinginan untuk mengekspresikan diri dan 

                                                           
43
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menerapkan ilmu yang telah mereka pelajari selama bertahun-

tahun di perguruan tinggi.
44

 

Dengan segala faktor tersebut, wanita karir tidak hanya 

berkontribusi terhadap perekonomian keluarga, teta;I juga memainkan 

peran penting dalam masyarakat. Wanita menjalani peran ganda, yaitu 

peran sebagai seorang yang profesional dalam pekerjaan dan tanggung 

jawab terhadap pengelola rumah tangga. Oleh karena itu, wanita karir 

memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh semua perempuan, karena 

selain dituntut untuk berprestasi di tempat kerja, mereka juga memikul 

tanggung jawab terhadap keluarga. 

b. Ayat Yang Berbicara Mengenai Wanita Karir 

Seperti halnya laki-laki, perempuan juga memiliki tanggungjawab 

untuk melaksanakan ibadah kepada Allah SWT, termasuk urusan 

pekerjaan. Dengan demikian, perempuan diperbolehkan untuk bekerja 

dan mencari nafkah, sehingga dapat membantu suami dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini diperkuat dengan penjelasan 

dalam QS. Al-Qasas [28] : 23 yang menceritakan kisah dua 

perempuan yang merupakan anak dari Nabi Syu‟aib. 

 َُ َِ اىَّْاغِ ٌؽَْقىُْ ٍِّ حً  ٍَّ ٍْهِ اُ َِ وَجَسَ ػَيَ سٌَْ ٍَ اۤءَ  ٍَ ا وَضَزَ  ََّ ِِ  ەۖوَىَ ٍْ طَاذََ ٍْ ٌُ ا ِْ زُوّْهِِ ٍِ وَوَجَسَ 

ا ذَطْثُ  ٍَ ُِۚ قاَهَ  اذصَُوْزٰ ََ ٍْطٌ  ۗنُ ٍْدٌ مَثِ ػَاۤءُ وَاتَىُّْاَ شَ ى ٌصُْسِضَ اىطِّ ًْ حَرّٰ   ٣٤قاَىرَاَ لََ ّؽَْقِ

“Ketika sampai di sumber air negeri Madyan, dia mendapati 

sekumpulan orang disana sedang memberi minum (ternaknya) dan di 

belakang mereka ada dua orang perempuan sedang menghalau 

(ternaknya dari sumber air). Dia (Musa) berkata, “Apa maksudmu 

(berbuat begitu)?” Kedua (perempuan) itu menjawab, “Kami tidak 

dapat memberi minum (ternak kami) sampai para penggembala itu 

memulangkan (ternaknya), sedangkan ayah kami adalah orang tua 

yang telah lanjut usia.”
45

 

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa setelah 

perjalanan menempuh perjalanan yang panjang, sampailah Nabi Musa 
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di negeri Madyan. Dan tatkala dia sampai di sumber air negeri 

Madyan, dia menjumpai di sana sekumpulan orang banyak yang 

sedang meminumkan ternak mereka, dan dia mendapati di belakang 

mereka yakni di tempat yang agak jauh dari kerumunan itu, ada dua 

orang wanita yang sedang menghalangi ternak mereka agar tidak 

bergabung dengan ternak lainnya yang sedang minum. Melihat 

keadaan kedua wanita tersebut, dia merasa iba dan heran lalu berkata 

kepada keduanya: “apakah maksud kamu berdua berada disini dan 

menghalangi ternak kalian untuk minum seperti ternak lainnya? 

Kedua wanita itu menjawab pertanyaan Musa sekaligus 

mengisyaratkan kebutuhan mereka akan bantuan, Kami tidak dapat 

meminumkan ternak kami sebelum pengembala itu pulang 

meninggalkan sumber air ini, Kami adalah wanita yang lemah, tidak 

memiliki saudara laki-laki, sedang ayah kami adalah orang tua yang 

telah lanjut usia tidak mampu melakukan pekerjaan ini”.
46

 

Kota Madyan dikenal sebagai nama putra Nabi Ibrahim AS, dan 

merupakan suku keturunan Madyan. Lokasinya terletak di tepi Pantai 

Laut Merah, sebelah tenggara Gurun Sinai, antara Hijaz di Saudi 

Arabia dan Teluk Aqabah.  Dalam konteks ini, kata وضز berarti 

sampai, dan ٍاء berarti air. Hal ini merujuk pada sumber-sumber air. 

Yang mana sumber air ini sangat penting bagi masyarakat, terutama di 

daerah padang pasir. Kata ُذصوزا berasal dari kata  ٌصوز -شاز  yang 

berarti menghalau binatang dari sumber air.
47

  

Ayat ini menggambarkan perjuangan dua perempuan dalam 

memberikan minum ternak mereka. Pekerjaan memberi minum ternak 

membutuhkan tenaga ekstra dan sering kali dianggap sebagai 

pekerjaan laki-laki. Kisah ini terjadi pada masa Nabi Musa AS ketika 
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beliau memasuki kota Madyan dan melihat dua perempuan yang 

sedang menahan ternak mereka dan menghindari kerumunan para 

pengembala yang ingin memberikan minum kembalanya. Mereka 

melakukannya agar tidak berdesak-desakan dan tidak bercampur 

dengan para laki-laki. Para ulama sepakat bahwa ayat ini menjadi hak 

dasar dan bolehnya perempuan untuk bekerja dan berkumpul dengan 

laki-laki pada satu tempat, selama mereka tetap menjaga ketentuan 

syariat yang berlaku. Syariat yang terjadi sebelum masa Nabi 

Muhammad SAW dapat dijadikan sumber hukum bagi umat Islam, 

selama tidak ada nash yang melarangnya.
48

 

Dari kisah tersebut ada beberapa prinsip dasar terkait dengan 

wanita karir. Pertama, ada alasan mendesak yang mengharuskan 

perempuan bekerja. Dalam konteks yang dibahas, alasan mendesak 

tersebut adalah tidak ada laki-laki yang bisa melaksanakan tugas 

tersebut. Pada saat ini, kondisi mendesak itu dipengaruhi oleh faktor 

sosial ekonomi yang mengharuskan perempuan terlibat aktif dalam 

masyarakat. 

Kedua, menjaga kehormatan, perempuan yang bekerja harus 

senantiasa menjaga diri dari segala hal yang bisa menimbulkan fitnah 

agama dan sosial, baik untuk dirinya maupun keluarganya. Fitnah 

agama disini merujuk pada pelanggaran terhadap prinsip-prinsip 

ajaran Islam yang mengatur kehormatan perempuan. Sementara itu, 

fitnah sosial adalah segala aktivitas yang bertentangan dengan norma-

norma adat dan budaya masyarakat setempat. Ketiga, kesimbangan 

antara kehidupan diluar dan di dalam rumah. Dalam hal ini, wanita 

karir tidak dibenarkan mengorbankan keluarga demi pekerjaannya. 

Oleh karena itu, seorang istri harus mendapatkan izin dari suami jika 

ingin bekerja diluar rumah.49 
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Dalam konteks ini, para ulama fiqih menyatakan ada dua alasan 

yang mendasari mengapa seorang perempuan diperbolehkan untuk 

bekerja yaitu: 

1)  Kebutuhan rumah tangga akan biaya sehari-hari dan untuk 

memenuhi fungsi keluarga yang sering kali tidak dapat dipenuhi 

hanya dari penghasilan suami yang belum memadai, terutama jika 

suami sakit atau meninggal dunia. Dalam keadaan tersebut, istri 

memiliki kewajiban mencari nafkah, baik untuk dirinya sendiri 

maupun untuk anak-anaknya. 

2) Dalam lingkungan masyarakat, peran dan kontribusi perempuan 

sangat diperlukan untuk menjalankan tugas-tugas tertentu yang 

hanya bisa dilakukan oleh perempuan, seperti menjadi bidan, 

perawat, pengasuh, guru dan pekerjaan lainya yang sesuai dengan 

kodrat wanita.
50

 

QS An-Nisa ayat 32 juga memberikan dorongan kepada 

perempuan untuk mengejar karir dan mengembangkan potensi diri.  

ٍْةٌ  جَاهِ ّصَِ ٌْ ػَيٰى تؼَْطٍ ۗ ىيِطِّ ُ تهِٖ تؼَْعَنُ
وَ اّللهٰ ا فعََّ ٍَ َّْىْا  ََ ا امْرؽََثىُْا ۗ  وَلََ ذرََ ََّ ٍِّ

ا ًَ ٍْ ءٍ ػَيِ ًْ َُ تنُِوِّ شَ َ مَا
َُّ اّللهٰ ِْ فعَْيهِٖ ۗ اِ ٍِ  َ

َِ وَۗؼْ ـيَىُا اّللهٰ ا امْرؽََثْ ََّ ٍِّ ٍْةٌ   وَىيِِّْؽَاۤءِ ّصَِ

٤٣  

“Janganlah kamu berangan-angan (iri hati) terhadap apa yang telah 

dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. Bagi 

laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi 

perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. 

Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mengetahui segala sesuatu.”
51

 

Meskipun tanggung jawab utama dalam mencari nafkah di 

dalam keluarga dibebankan pada suami, namun Islam tidak melarang 

wanita untuk bekerja di luar rumah. Tidak ada satupun ketentuan 

dalam Islam yang melarang perempuan bekerja di luar rumah, apalagi 
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jika pekerjaan tersebut membutuhkan kontribusi dan tenaga wanita 

seperti perawat bahkan menjadi tenaga pengajar.
52

 

Beberapa contoh tokoh wanita yang berkarir dapat dilihat dari 

sosok Ratu Balqis, yang merupakan ratu Saba‟ menjabat sebagai 

pemimpin rakyat, yang dijelaskan dalam QS. Al-Naml ayat 23 pada 

masa Nabi Sulaiman dan ketika dibawah kekuasaannya negeri Saba‟ 

mencapai kejayaan. Selain itu, dalam QS. Al-Baqarah ayat 233 

terdapat contoh profesi sebagi ibu susu yang menunjukkan bahwa 

perempuan diperbolehkan bekerja pada sektor jasa pengasuhan anak, 

penitipan anak, pendidikan anak usia dini dan lain sebagainya.53 

B. Kajian Yang Relevan 

Dari hasil penelususran ini, penulis menemukan beberapa penelitian 

yang relevan dengan metode qira‟ah mubadalah dan implikasinya 

terhadap penafsiran ayat kedudukan wanita karir dalam Al-Qur‟an 

sebagai berikut: 

1. Skripsi yang berjudul Metode Tafsir Mubadalah dalam Penafsiran 

Ayat-Ayat Bidadari Surga (Studi Qira‟ah Mubadalah) karya Tsania 

Nadzifah Hilmie prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Institute Agama 

Islam Negeri Ponorogo (2023).
54

 Skripsi ini membahas profil buku 

qira‟ah mubadalah, menjelaskan konstruksi metode tafsir mubadalah 

serta memaparkan analisis tafsir mubadalah terhadap ayat-ayat 

bidadari surga. Metode tafsir mubadalah ini menekankan kesadaran 

akan kedudukan perempuan sebagai subjek dalam ayat tidak hanya 

mencakup perintah keimanan, namun juga mengenai balasan di surga. 

Dengan demikian, surga dipandang sebagai tempat dimana perempuan 
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memperoleh kenikmatan kenikmatan yang setara dengan laki-laki. 

Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan dengan pendekatan 

filosofis.  Persamaannya terletak pada penggunaan metode penafsiran 

qira‟ah mubadalah, sedangkan perbedaanya adalah fokus penulis 

mengkaji pada implikasi qira‟ah mubadalah terhadap wanita karir. 

2. Skripsi yang berjudul Wanita Karir dalam Perspektif Al-Qur‟an karya 

Lia Mirnawati dari prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Institut Agama 

Islam Palopo (2015).
55

 Skripsi ini membahas tentang wanita karir 

dalam perspektif Al-Qur‟an dan menjelaskan kebolehan perempuan 

untuk berkarir. Di dalamnya terdapat berbagai pendapat ulama yang 

membolehkan maupun melarang wanita karir, yang berkaitan dengan 

peran utama wanita sebagai pemimpin di rumah, mengurus anak-anak, 

dan menjaga harta suami. Sedangkan yang membolehkan menekankan 

bahwa wanita dapat berkarir selama tidak mengabaikan tanggung 

jawabnya di rumah. Penelitian ini memiliki kesamaan yang terletak 

pada pembahasan wanita karir, sedangkan perbedaannya tidak 

membahas perspektif qiraah mubadalah dan ayat yang digunakan ayat 

juga berbeda.  

3. Skripsi yang berjudul Analisa Terhadap Qira‟ah Mubadalah Tentang 

Relasi Laki-Laki dan Perempuan di Ruang Publik karya Risky Aulia 

Isyatami Hidayat prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Institut Ilmu Al-

Qur‟an Jakarta.
56

 Penelitian ini membahas pembacaan mubadalah 

terkait hubungan laki-laki dan perempuan dalam ruang publik. 

Pembacaan ini menekankan pada prinsip ke .salingan dan kemitraan 

yang sejalan dengan teori gende .r yang menekankan keseimbangan 

(equilibrium). Menurut Faqihuddin Abdul Qadir, terdapat dua konsep 

utama mengenai hubungan perempuan dan laki-laki di ruang publik, 

yaitu posisi yang setara, dengan potensi yang sama untuk berkembang 
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dan berkontribusi. Dalam kajian gender, qiraah mubadalah ini 

mencerminkan prinsip keseimbangan. Konsep kedua, menyoroti 

pemahaman relasi melalui pendekatan double movement. Persamaan 

penelitian ini terletak pada analisis qira‟ah mubadalah, sedangkan 

perbedaannya terlihat pada kedudukan wanita karir.  

4. Skripsi yang berjudul Pembagian Peran Domestik dalam Al-Qur‟an 

(Analisis Penafsiran Faqihuddin Abdul Qadir dalam Qira‟ah 

Mubadalah) karya Muhammad Kholilullah prodi Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati (2021).
57

 

Mendeskripsikan penafsiran Faqihuddin Abdul Kodir mengenai 

pembagian peran domestik dalam Al-Qur‟an. Dalam skripsi ini 

penulis menyajikan beberapa ayat yang berkaitan dengan pembagian 

peran domestik. Melalui penafsiran ayat-ayat tersebut,  Faqihuddin 

Abdul Kodir menjelaskan bahwa konsep relasi gender yang ideal 

menekankan prinsip mubadalah, yaitu re .lasi yang bersifat resiprokal, 

kesalingan, kemitraan dan kerja sama. Dalam konteks ini, pembagian 

peran domestik harus didasarkan pada prinsip kesalingan. Kesamaan 

penelitian ini terletak pada pendekatan qira‟ah mubadalah yang 

digunakan, sedangkan perbedaanya terletak pada ayat-ayat yang 

diteliti dan fokus yang tidak membahas kedudukan wanita karir.  

5. Artikel yang berjudul Wanita Karir Perspektif Mubadalah Ky Fakih 

dan Kedudukannya dalam Islam karya Wahyu Nur Alfiyan, Jurnal 

Ilmiah Syariah, Vol. 3, No. 1, (2023).
58

 Artikel ini menjelaskan 

menurut konsep mubadalah Ky Fakih, perempuan diperbolehkan 

untuk mengejar karir dikarenakan dalam Islam, Allah SWT 

menciptakan manusia dengan jenis kelamin yang berbeda yang tidak 

dibedakan dalam hal ibadah, akan tetapi perbedaannya terletak pada 
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faktor biologis. Sementara itu dalam pandangan Islam, wanita karir 

diberikan kebebasan untuk bekerja tanpa meninggalkan tanggung 

jawabnya sebagai istri dan ibu, serta dapat menjaga marwah dirinya 

dan kodrat agamanya. Persamaan artkel ini dengan penelitian yang 

penulis teliti terletak pada pembahasan kedudukan wanita karir dalam 

perspektif qira‟ah mubadalah. Sedangkan perbedaannya adalah jurnal 

ini hanya membahas kedudukan wanita karir tanpa memasukkan 

metode qira‟ah mubadalah dan implikasinya terhadap wanita karir. 

6. Artikel yang berjudul Metode Qira‟ah Mubadalah pada Kasus 

Kepemimpinan Perempuan karya Siti Alfi Aliyah dan Reihan Safira 

Aulia dalam jurnal An Nida‟, Vol 46, No. 2 (2022).
59

 Artikel ini 

membahas hadis tentang kepemimpinan perempuan yang ditinjau 

dengan metode qira‟ah mubadalah. Artikel ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana metode qira‟ah mubadalah dapat 

digunakan dalam memahami isu kepemimpinan perempuan. penelitian 

ini menunjukkan bahwa konsep kepemimpinan seharusnya tidak 

ditentukan oleh gender, melainkan oleh kemampuan dan 

intelektualitas seseorang. Dari perspektfif qira‟ah mubadalah, 

kepemimpinan perempuan menjadi sebuah model yang tidak 

menghambat posisi perempuan dibandingkan dengan laki-laki, baik 

dalam ranah domestik maupun publik. Persamaan penelitian ini 

terletak pada penggunaan metode qira‟ah mubadalah, sedangkan 

perbedaanya terletak pada fokus kajian yaitu ditujukan kepada 

kedudukan wanita karir dalam Al-Qur‟an.  

7. Artikel yang berjudul Hak dan Kewajiban Istri yang Berprofesi 

Sebagai Wanita Karir Perspektif Mubadalah (Studi di Fakultas Syariah 

dan E .konomi Islam IAIN Syekh Nurjati Cirebon) karya Fitriani 
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(2020).
60

 Artkel ini menjelaskan hak dan kewajiban istri yang 

berproesi sebagai wanita karir dalam perspektif mubadalah, yang 

mencakup tiga aspek penting, yaitu relasi yang baik, nafkah harta dan 

perihal seks yang harus dikerjakan secara bersama-sama. Para 

informan dalam penelitian ini mengakui dan menerapkan konsep 

mubadalah dalam menjalankannya peran mereka. Meskipun mereka 

berprofesi sebagai wanita karir, para istri ini tidak me.ngabaikan 

tanggung jawab sebagai istri. Persamaan dengan penelitian ini terletak 

pada metode qira‟ah mubadalah, sedangkan perbedaannya terletak 

pada fokus yang .mengkaji hak dan kewajiban istri yang berprofesi, 

dengan menggunakan penelitian lapangan. 

8. Artikel yang berjudul Dualisme Perempuan dalam Kesejahteraan 

Rumah Tangga Perspektif Qira‟ah Mubadalah Faqihuddin Abdul 

Qadir dan Maqasidh Syariah karya Dede . Al Mustaqim, Jurnal 

Equalita, Vol. 4, No. 2, (2022).
61

 Artikel ini menggunakan metode 

studi kasus dengan wawancara. Me .nurut pandangan maqasidh syariah, 

dualisme. perempuan dalam rumah tangga sejalan dengan prinsip 

maqsidh syariah. Me .nurut qir‟aah mubadalah dijelaskan bahwa 

pekerjaan rumah tangga maupun pekerjaan sosial ekonomi di luar 

merupakan tanggung bersama. Islam sesungguhnya mendukung 

perempuan berkarir di ruang publik, yang berarti keterlibatan laki-laki 

di ruang domestik  juga sangat penting dalam ajaran Islam. Dengan 

demikian, dualisme peremapuan dalam kesejahteraan rumah tangga 

sejalan dengan teori mubadalah dan maqasidh syariah. Persamaan 

artikel ini menggunakan perspektif qira‟ah mubadalah, sedangkan 

perbedaannya terletak pada pembahasan substansi pe .re.mpuan dalam 
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kesejahteraan rumah tangga dan me .nggunakan perspektif maqasih 

syari‟ah. 

9. Artikel yang berjudul Kajian Kesalingan: Emansipasi Laki-Laki dan 

Perempuan di Ranah Publik pada Era Kontemporer dalam Perspektif 

Al-Qur‟an karya M. Bintang Fadhlurrahman, Naqiyah Mukhtar, 

Shofia Nur Aini, Hikmatul Siti Masitoh, Jurnal Riset Agama Vol. 2, 

No. 1, (2022).
62

 Bertujuan untuk memahami makna perjuangan 

emansipasi dan hak bermasyarakat bagi lai-laki maupun perempuan di 

era kontemporer yang dikaji dengan menggunakan metode qira‟ah 

mubadalah atau kesalingan. Melalui metode ini, kita dapat me .lihat 

ke.adilan dan ke .se.taraan ge .nde.r dalam Islam. Kajian kesalingan ini 

menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan bukan untuk 

menjadi bersaing, melainkan untuk bekerjasama dan berkolaborasi, 

dengan keadilan sebagai tujuan utamanya. Persamaan dengan 

penelitian ini menggunakan metode yang sama yaitu metode . 

mubadalah atau kajian kesalingan sedangkan perbedaanya terletak 

pada kedudukan wanita karirnya. 

Sejauh ini, sudah banyak buku maupun karya tulis ilmiah yang 

membahas tentang qira‟ah mubadalah dan wanita karir, namun belum ada 

penelitian yang secara khusus meneliti metode qira‟ah mubadalah dan 

implikasinya terhadap penafsiran ayat kedudukan wanita karir dalam Al-

Qur‟an. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan kajian yang lebih 

dalam mengenai hal ini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research), karena data yang digunakan diperoleh dari ruang kepustakaan 

sepe .rti buku, artikel, kisah, sejarah, dokumen dan lain-lain. Zed Mestika, 

menyatakan bahwa penelitian kepustakaan merupakan suatu rangkaian 

aktivitas yang meliputi cara pengumpulan data dari sember pustaka, 

membaca, mencatat, serta mengolah bahan-bahan koleksi pustaka tanpa 

melakukan riset di lapangan.
63

 

Penulis menggunakan tafsir tematik, atau yang lebih dikenal 

dengan tafsir maudhu‟i sebagai metode penafsiran. Tafsir tematik 

merupakan metode dalam menafsirkan Al-Qur‟an dengan mengangkat 

tema tertentu. Dalam metode ini, ayat-ayat yang berkitan dengan tema 

yang dibahas dikumpulkan dan dianalisis, sehingga makna lafadz Al-

Qur‟an dapat dipahami dan dihubungkan satu sama lain. Dengan cara ini, 

terbentuklah pemahaman yang komprehensif perspektif Al-Qur‟an 

terhadap topik yang diteliti.
64

 

B. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif analisis. Penelitian kualitatif menggunakan data dalam bentuk 

dokumen, gambar, kalimat, skema dan gambar.
65

 Dalam penelitian ini, 

setiap data dan informasi akan diolah dalam bentuk analisis kata-kata. 

Pendekatan deskriptif kualitatif ini digunakan untuk memahami 

fonemena sosial dengan memberikan gambaran yang menyeluruh dan 

komplek yang disajikan dalam bentuk narasi. 
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C. Sumber Data 

Sumber data terdiri dari dua kategori, yaitu data primer dan data 

skunder. Penulis mengelompokkan sumber data sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang dijadikan rujukan 

utama. Dalam penelitian ini data primer yang digunakan mencakup 

Al-Qur‟an, buku yang berjudul Qira‟ah Mubadalah (Tafsir Progresif 

Untuk Keadilan Gender Dalam Islam) karya Faqihuddin Abdul 

Kodir serta tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder berfungsi sebagai penunjang dan pendukung 

dari sumber primer. Data ini meliputi beberapa literatur tertulis 

seperti buku, jurnal, artikel, dan website yang relevan dengan tema 

yang diteliti.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan 

teknik pengumpulan data melalui analisis dokumentasi dan studi 

kepustakaan. Data dikumpulkan dari berbagai sumber seperti Al-Qur‟an, 

tafsir, hadis, buku dan artikel. Analisis dilakukan terhadap sumber-

sumber yang relevan terkait dengan metode qira‟ah mubadalah dan 

kedudukan wanita karir. Tujuan dari pengumpulan data adalah untuk 

memberikan pemahaman yang lebih jelas terhadap penelitian dan 

menyesuaikannya dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam proses 

pe.ngumpulan data:  

1. Membaca dan mengumpulkan literatur, serta menelusuri kitab-kitab 

tafsir yang berkaitan dengan topik pembahasan.  

2. Memilih dan menetapkan peramasalahan yang akan menjadi topik 

penelitian. 
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3. Mengumpulkan dan menentukan ayat-ayat yang akan dikaji, yaitu 

QS. An-Nisa ayat 32, QS. At-Taubah ayat 71, dan QS. Al-Ahzab ayat 

33. 

4. Menyusun urutan ayat berdasarkan waktu turunnya, disertai dengan 

pemahaman asbabun nuzul. 

5. Membuat penafsiran terhadap ayat yang berkaitan dengan 

kedudukan wanita karir. 

6. Membuat analisis terhadap penafsiran ayat-ayat yang mengangkat 

tema kedudukan wanita karir. 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisis data. Analisis merupakan proses mengolah berbagai komponen 

informasi yang telah dikumpulkan menjadi satu kesatuan yang utuh.
66

  

Dalam hal ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. Metode ini dilakukan dengan cara menguraikan, memaparkan, 

dan mengkaji fenomena secara mendalam. Langkah-langkah yang 

diambil dalam analisis data adalah: 

1. Pengumpulan Data, ini adalah tahap dimana peneliti mencari dan 

mengumpulkan data yang deperlukan untuk penelitian. Data yang 

diambil berkaitan dengan tema penelitian, yaitu metode qira‟ah 

mubadalah dan implikasinya terhadap kedudukan wanita karir dalam 

Al-Qur‟an. 

2. Reduksi Data, pada tahap ini, peneliti melakukan seleksi, 

penyederhanaan, pengelompokan atau pengorganisasian data yang 

telah diperloh. Pada langkah ini, peneliti akan merangkum dan 

memfokuskan informasi yang dianggap penting, serta memilah-milih 

ayat yang relevan untuk dibahas.  Tujuannya adalah agar tema dan 

pola yang diambil dapat digambarkan dengan jelas dan 

mempermudah proses pengumpulan data.  
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3. Penyajian Data, pada tahap ini, informasi yang telah dirangkum 

disusun dalam be.ntuk teks deskriptif. Peneliti akan mengontruksi 

pokok permasalahan sehingga mudah dipahami. Data yang sudah 

dideskripsikan kemudian disajikan dalam bentuk analisis sesuai 

dengan rumusan masalah yang ada. 

4. Penarikan Kesimpulan. kegiatan ini bertujuan untuk merumuskan 

makna dari hasil pe.nelitian yang telah dilakukan dengan verifikasi 

yang mendalam. Pada tahap ini, penulis menarik kesimpulan 

mengenai penafsiran ayat kedudukan wanita karir dan implikasi 

qira‟ah mubadalah terhadap wanita karir, lengkap dengan penjelasan 

yang akurat.  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah di tuangkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam tafsir Al Misbah karya M. Quraish Shihab menjelaskan 

bahwa perempuan memiliki kedudukan yang setara dengan laki-laki 

dan dapat berpartisipasi aktif dalam ruang domestik dan ruang 

publik. Qira‟ah mubadalah menjelaskan tentang hubungan timbal 

balik, kemitraan dan kerjasama dalam ranah sosial dan domestik 

antara laki-laki dan perempuan sebagaimana yang dianjurkan ole.h 

Al-Qur‟an. Ketika menafsirkan ayat-ayat tentang kedudukan wanita 

karir, metode pendekatan penafsiran yang dilakukan qiraah 

mubadalah adalah salah satu penegasan bahwa bekerja tidak harus 

berlandaskan pada gender karena Al-Qur‟an telah menjelaskan 

mengenai kewajiban mencari rezeki bagi setiap manusia.  Artinya 

Islam menganjurkan laki-laki dan perempuan mencari rezeki untuk 

memenuhi kebutuhan baik untuk dirinya maupun untuk keluarganya. 

2. Dalam perspektif qira‟ah mubadalah, kedudukan perempuan sebagai 

wanita karir diperbolehkan dan dianggap sah. Perempuan tidak 

dilarang bekerja, asalkan tetap menjalankan tanggung jawab 

terhadap keluarga, menunaikan kewajiban sebagai istri dan ibu, serta 

harus memegang teguh nilai-nilai agama dan moral. Dengan 

demikian, karir tidak lagi menjadi penghalang bagi perempuan 

dalam menjalankan perannya sebagai istri. Adapun implikasi qira‟ah 

mubadalah terhadap kedudukan wanita karir meliputi perempuan 

menjadi ibu rumah tangga, perempuan diberikan kesempatan yang 

sama untuk bekerja, diberikan kesempatan menempuh pendidikan, 

bahkan diperbolehkan untuk berpartisipasi sebagai pemimpin atau 

politisi.  
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B. Saran 

Setelah menjalani proses yang cukup panjang dan menelusuri 

pengkajian metode qira‟ah mubadalah dan implikasinya terhadap 

penafsiran ayat kedudukan wanita karir dalam Al-Qur‟an, dapat 

disimpulkan bahwa perempuan diperbolehkan untuk bekerja di luar 

rumah. Tentunya dengan syarat mampu menyeimbangkan antara 

tanggung jawab pekerjaan dan tanggung jawab di rumah, sehingga tidak 

ada peran yang terabaikan. 

Penulis mengakui bahwa pembahasan dalam penelitian ini masih 

terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis menyarankan 

kepada pembaca untuk menelusuri literatur yang berkaitan dengan judul 

ini secara lebih rinci agar penelitian ini tidak berakhir sampai disini.  
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